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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Profil  SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 

SDN Siwalanpanji adalah lembaga pendidikan di bawah naungan 

Departemen Pendidikan Nasional dan Kebudayaan yang berkedudukan di 

desa Siwalanpanji kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Tepatnya di 

tepi jalan raya antara kemiri dan wadungasih. 

Lembaga pendidikan ini berdiri pada bulan Januari tahun 1975 dan 

mulai menerima siswa baru pada bulan Juni tahun 1975 didirikan atas 

bantuan dari dinas pendidikan. 

Sejak berdirinya SDN Siwalanpanji yaitu tahun 1975 sampai tahun 

1980 kepemimpinan sekolah ini dirangkap oleh kepala sekolah SDN yang 

lebih senior yaitu SDN Siwalankerto yang dipimpin oleh bapak Abdul 

Manan. Kemudian pada bulan Januari tahun 1981 sampai tanggal 31 

Januari 1984 diganti oleh bapak Sariyan. Dan setiap lima tahun sekali 

kepala sekolah di SDN Siwalanpanji selalu diganti dan untuk saat ini 

kepala sekolah di SDN Siwalanpanji adalah bapak Suripto, M.Pd.1 

2. Identitas Sekolah 

 Nama Sekolah  : SDN Siwalanpanji Buduran  

 

                                                           
1 Bapak Suripto, Kepala Sekolah SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo, wawancara, 26 Oktober 
2016 
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 Alamat Sekolah   

a. Jalan    : Jalan Siwalanpanji No 13 

b. Desa/Kelurahan   : Siwalanpanji 

c. Kecamatan   : Buduran  

d. Kab/Kota   : Sidoarjo 

e. Provinsi    : Jawa Timur 

Nomor Telpon   : 031-8927140 

Kode Pos   : 61252 

Status Sekolah   : Negeri 

Akreditasi   : A 

Nomor Identitas Sekolah (NIS) : 2 8 1 0 9 0   

NPSN : 20532609 

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 80 2 05 60 16 001 

Nomor Akte Pendirian : 1) No. 17 Tahun 1959 

    Tanggal 9 Maret 1959 

   Notaris ANWAR MUHAYUDIN 

     2) No. 49  Tahun 2012 

    Tanggal 25 Oktober 2012 

    Notaris Siti Nurul Yuliani 

Email   : sdn_siwalanpanji@yahoo.com 

Ijin Operasional 

a. Nomor    : 422/9610/436.6.4/2013 

b. Tanggal   : 15 November 2013 
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c. Diterbitkan Oleh   :Dinas Pendidikan Kota Surabaya 

d. Kurikulum    :Menerapkan Kurikulum KTSP 

 

Kondisi Tanah Bangunan 

a. Luas Tanah    : 16.500 m2 

b. Luas Bangunan    : 3500 m2 

Daya Listrik    : 10.000 Watt 

3. Sumber Daya Sekolah 

Jumlah Peserta Didik   : 800 Orang 

Jumlah Guru    : 28 Orang 

Terdiri dari   : 1) 18 Guru Sarjana Pendidikan 

Sekolah Dasar 

        2) 5 Guru Pasca Sarjana PGSD 

      3) 1 Guru Pasca Sarjana PAI 

      4) 2 Guru Sarjana PAI 

                     5) 1 Guru Sarjana B. Inggris 

                        6) 1 Guru Sarjana Olahraga 

Sarana dan Prasarana   : Cukup Memadai 

 

4. Analisa Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Tantangan 

 Kekuatan:  

a. Letak sekolah yang strategis, mudah dijangkau dari segala arah 

b. Dukungan fasilitas pembelajaran yang memadai 
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c. Tenaga pendidik profesional (Sarjana Matematika, Sarjana Bhs. 

Inggris) 

d. Ada dukungan dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah), komite 

sekolah dan orang tua siswa. 

 Kelemahan: 

a. Gedung sekolah masih terbatas 

b. Guru keterampilan khusus belum memadahi 

 Peluang: 

a. Adanya kerjasama dengan beberapa instansi Pemerintah dan Swasta 

(PUSKESMAS, KELT, dll) 

b. Kerjasama dengan beberapa Instansi Pemerintah dan swasta 

Tantangan: 

a. Tuntutan adanya wajib belajar pendidikan dasar 12 tahun 

b. Tuntutan masyarakat untuk menjadikan sekolah unggulan 

c. Tuntutan adanya lulusan menjadi tenaga kerja yang terampil dan 

mandiri. 

5. Letak Geografis 

SDN Siwalanpanji berada di desa Siwalanpanji kecamatan 

Buduran kabupaten Sidoarjo. Letak SDN Siwalanpanji sangat strategis 

mudah dijangkau oleh Guru maupun siswa karena terletak di pinggir jalan. 

Untuk lebih jelasnya letak geografis SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 

adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah timur terdapat perkampungan 
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b. Sebelah barat terdapat SMA Antartika  

c. Sebelah utara terdapat tepi jalan raya antara Kemiri dan Wadung asih 

d. Sebelah selatan terdapat perkampungan2 

6. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi memiliki peranan paling penting dalam 

menjalankanroda pengajaran pada suatu lembaga pendidikan. Adapun 

mengenahi struktur organisasi sekolah SDN Siwalanpanji dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang ada di sekolah turut serta 

mendukung jalannya pendidikan dalam mencapai tujuan. Adapun 

                                                           
2 Bapak Suripto, Kepala Sekolah SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo, wawancara, 26 Oktober 
2016 
3 Dokumentassi SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 

KEPALA SEKOLAH 

BENDAHARA KA TATA USAHA WAKASEK 

GURU / WALI 

KELAS 

MURID 
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sarana dan prasarana yang dimiliki SDN Siwalanpanji adalah 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini.4 

Keadaan sarana dan prasarana SDN Siwalanpanji : 

Tabel 01 

Keadaaan Sarana dan Prasarana 

No  Nama jenis Jumlah Keadaan 

1.  Ruang kepala sekolah 1 Baik  

2. Ruang guru 1 Baik 

3. Ruang kelas 6 Baik 

4. Ruang perpustakaan 1 Baik 

5. Musholah  1 Baik 

6. Ruang UKS 1 Baik 

7. Koperasi 1 Baik 

8. Lapangan olahraga 1 Baik 

9. Kamar mandi/WC 2 Baik 

10. Peralatan, meliputi :   

 a. Meja kelas 56 Baik 

 b. Kursi / bangku 

kelas 

56 Baik 

 c. Papan tulis 6 Baik 

 d. Rak buku 7 Baik 

 e. Mesin ketik 1 Baik 

                                                           
4 Dokumentassi SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 
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 f. Alat peraga IPA 1 Baik 

 g. Alat peraga IPS 1 Baik 

 h. Tape recorder 2 Baik 

 i. Alat olahraga 3 Baik 

 j. Lemari  2 Baik 

 k. Meja tamu 2 Baik 

 l. Kursi tamu 8 Baik 

 

8. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 

a. Keadaan Guru dan Karyawan SDN Siwalanpanji 

Jumlah guru dan karyawan di SDN Siwalanpanji ada  

Tabel 02 

Keadaan Guru dan Karyawan 

No.  Nama Pendidikan Jabatan Status 

1.  Suripto M.P.d S-2 Kepala 

Sekolah 

PNS 

2. Iswahyuni SMA Guru kelas IA NON PNS 

3. Yusna Widyawati 

S.Pd.SD 

S-1 Guru kelas IB PNS 

4. Yuliana Tri S.Pd.I S-1 Guru kelas IC PNS 

5. Partinah S.Pd S-1 Guru kelas IIA PNS 

6. Dwi Ina P. SP.d S-1 Guru kelas IIB NON PNS 

7. Siti Nur Aini S.Pd S-1 Guru kelas IIC PNS 
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8. Bambang Widyanto 

S.Pd 

S-1 Guru kelass 

IIIA 

NON PNS 

9. Yuni Irianti S,Pd S-1 Guru kelas 

IIIB 

PNS 

10. Trisnawati S.Pd. SD S-1 Guru kelas 

IVA 

PNS 

11. Indah Cahyani S.Pd S-1 Guru kelas 

IVB 

NON PNS 

12. Budi Feriyanto S.Pd S-1 Guru kelas VA PNS 

13. Arif Kurniawan S.Pd S-1 Guru kelas VB PNS 

14. Wiwik Wahyuni S.Pd S-1 Gurus kelas 

VIA 

PNS 

15. M. Syamsul Huda 

M.Pd 

S-2 Guru kelas 

VIB 

PNS 

16. Mad Sudi M.Pd S-2 Guru PAI PNS 

17. Nur Sholihah S.Pd S-1 Guru PAI PNS 

18. M. Gufron S.Pd S-1 Guru PAI NON PNS 

19. Mega Putri S.Pd S-1 Guru B,Inggris NON PNS 

20. Sentot S.Pd S-1 Guru Penjas PNS 

21. Radip  SMA Penjaga 

sekolah 

NON PNS 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 
 

b. Keadaan siswa SDN Siwalanpanji 

Dengan maksud untuk mengenal keadaan atau kondisi 

siswa SDN Siwalanpanji penulis kemukakan beberapa hal sebagai 

berikut: tahun pelajaran 2016/2017 siswa SDN Siwalanpanji ini 

berjumlah 800 siswa, dengan perincian sebagaimana tersebut 

dalam tabel berikut. 

Tabel 93 

Keadaan Siswa 

No.  Kelas Jenis kelamin Jumlah 

Laki-laki  Perempuan  

1. I 13 17 30 

2. II 14 16 30 

3. III 15 15 30 

4. IV 12 17 29 

5. V 13 16 29 

6. VI 14 16 30 

 

9. Visi dan Misi SDN Siwalanpanji 

a. Visi SDN Siwalanpanji 

Mencetak siswa yang mampu berprestasi dalam iptek dan 

imtaq serta berakhlak mulia5 

 

                                                           
5 Dokumentassi SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 
 

b. Misi SDN Siwalanpanji 

1) Meningkatkan mutu pengajaran dan bimbingan secara 

efektif sesuai dengan potensi dasar yang dimiliki siswa 

2) Mnumbuhkan semangat kerjasama di kalangan warga 

sekolah  

3) Meningkatkan penghayatan dan pengalaman ajaran 

agama serta budaya bangsa sebagai ciri kepribadian 

bangsa Indonesia 

4) Meningkatkan kesadaran massyarakat tentang 

pentingnya pendidikan dasar.6 

c. Tujuan SDN Siwalanpanji 

1) Mencapai ketuntasan belajar secara maksimal 

2) Meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

3) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani. 

B. Penyajian Data 

Dari ketiga rumusan massalah yang peneliti ajukan, rumusan masalah 

ketiganya akan dilakukan penggalian data melalui interview dan observasi. 

Dalam menjawab ketiga rumusan masalah tersebut peneliti melakukan 

interview kepada guru mata pelajaran PAI. 

 

                                                           
6 Dokumentasi SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 
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1. Implementasi PAKEM Pada Mata Pelajaran PAI di SDN 

Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 

Dalam menjawab rumusan yang pertama, peneliti menggunakan 

interview dan observasi, peneliti menggunakan pedoman wawancara dan 

mengacu pada teori bagaimana implementasi PAKEM Pada Mata 

Pelajaran PAI di SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo.  

Dalam implementasi PAKEM banyak hal-hal yang harus 

dipersiapkan dan diperhatikan terlebih dahulu. Disini guru dituntut untuk 

lebih kreatif dalam mengajarkan atau menyampaikan materi ke peserta 

didik. Kesesuaian materi dan metode yang akan digunakan itu sangat 

berpengaruh dalam penerapan implementasi PAKEM. 

Penggunaan media sangat mendukung dalam implementasi 

PAKEM. Namun media yang akan digunakan dalam implementasi 

PAKEM juga harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. 

Berikut adalah hasil interview kepada guru yang diperoleh oleh 

peneliti :  

a. Sejak kapam dan bagaimana implementasi PAKEM di SDN 

Siwalanpanji ? 

 

 ‘Sejak tahun 2003, SDN Siwalanpanji menjadi 

sasaran kemitraan dan bekerjasama dengan 

IAPBE (Indonesia Australia Patership in Basic 

Education). SDN Siwalanpanji telah menerapkan 
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MBS yang menekankan kepada pola CTL yang 

dengan pendekatan PAKEM7. 

 

“Pada saat proses pembelajaran guru tidak 

berperan sebagai orang yang paling tau 

melainkan sebagai fasilitator yang dinamik dan 

kreatif sehingga dalam proses pembelajaran 

ketiga ranah dapat bisa tercapai. Tiga ranah 

tersebut adalah ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

 

Dari hasil interview di atas, dapat diketahui bahwa di SDN 

Siwalanpanji sudah menerapkan PAKEM sejak tahun 2003. Dengan 

menerapkan MBS yang menekankan kepada pola CTL dengan pendekatan 

PAKEM. Dalam implementasi PAKEM, guru hanya sebagai fasilitator 

untuk peserta didik. Bukan sebagai guru yang cenderung menjelaskan 

semua materi yang terkait. Jadi dalam penerapan PAKEM siswa dituntut 

lebih aktif dan kreatif. 

 

b. Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam implementassi 

PAKEM pak ?  

“Memang setiap guru harus bisa memahami 

tujuan dan fungsi belajar terlebih dahulu karena 

tujuan pembelajaran merupakan pangkal dari 

keberhasilan. Guru juga sudah memahami 

karakteristik/sifat siswa karena siswa ini sudah 

lama menjadi murid saya dan dalam kelas juga 

siswanya tidak begitu banyak maka guru sudah 

paham apa saja yang dikehendaki siswa tersebut. 

 

 “Guru kan selalu dekat dengan semua siswanya 

mbak, tidak membeda-bedakan walaupun itu 

anak orang kaya, miskin atau biasa aja dan juga 

                                                           
7 Bapak mad, Guru Agama SDN SIwalanpanji Buduran Sidoarjo, wawancara, 26 Oktober 2016 
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tidak membedakan siswa itu pandai, sedang dan 

lambat/lemah. Dengan mendekati siswa maka 

guru dapat mengenal siswa. 

 

 “Disini guru kadang memberikan tugas 

berkelompok mbak, dan kadang-kadang juga 

tugas individu. Guru juga harus menyesuaikan 

kebutuhan siswa. Dan jika diatur secara 

berkelompok pengaturan tempat duduk diatur 

secara berhadap-hadapan agar murid mudah 

dalam berinteraksi dengan temannya mbak. 

 

 

“Disini guru sering memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang sifatnya terbuka mbak, agar 

siswa yang belum ditanya juga memikirkan 

jawabannya mbak dan pertanyaan itu juga 

dengan pertanyaan Apa, Mengapa dan 

Bagaimana? 

 

Dari hasil interview di atas dapat diketahui bahwa, sebelum 

penerapan implementasi PAKEM guru harus mengetahui tujuan dan 

fungsi belajar terlebih dahulu. Agar implementassi PAKEM dapat berjalan 

dengan lancar dan baik. Dalam implementasi ini guru tidak boleh 

membeda-bedakan antara peserta didik yang pandai ataupun lemah, jadi 

guru harus berperilaku adil kepada semua peserta didik.  

 

“Untuk mengembangkannya, yaitu dengan 

menyuruh siswa atau mengajak siswa untuk 

memajang hasil karya siswa mbak, misalnya : 

hasil diskusi kelompok yang hasilnya bagus 

dapat ditempel di kelas dan tidak ditempatkan 

pada tempat yang tinggi mbak, agar siswa 

mudah membacanya. Dan untuk hasil individu 

tidak dipajang karena dikhawatirkan siswa yang 

hasilnya tidak bagus merasaminder dan malu 

mbak. 
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“Dengan menyediakan sudut baca yang disebut 

perpustakaan mini di setiap kelas agar siswa 

dapat memanfaatkan waktu untuk belajar. Di 

perpustakaan mini tersebut berisi buku-buku 

pelajaran, buku-buku cerita, koran dan yang 

lainnya. 

 

“Jika ada siswa yang bertanya maka guru tidak 

langsung menunjukkan jawabannya, tetapi guru 

melimpahkan kepada siswa yang lain mungkin 

ada siswa yang bisa menjwab pertanyaantersebut 

mbak, dan jika jawaban siswa kurang sempurna 

maka mengarahkannya dengan sabar dan sopan 

mbak. 

 

“Dalam membedakan aktif fisik guru melihat 

dari ranah psikomotor dan untuk melihat aktif 

mental guru melihat dari daya pikirnya mbak, 

karena dalam KBM harus mengarah pada tiga 

ranah tersebut yaitu ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor mbak. Dalam kegiatan pembelajaran 

siswa juga sering bertanya dan guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

maupun menjawab pertanyaanmbak, baik itu 

pertanyaan dari guru sendiri maupun dari siswa. 

 

“Dalam implementasi PAKEM banyak metode 

yang dapat digunakan mbak, antara lain : metode 

sosiodrama, metode tanya jawab, metode 

eksperimen, metode tugas, metode proyek, dan 

metode diskusi. Hanya saja disesuikan dengan 

materi yang terkait mbak, materi apa yang sesuai 

digunakan dengan metode apa.  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 

implementasi PAKEM terdapat beberapa hal-hal yang harus diperhatikan. 

Diantaranya yaitu guru harus mengembangkan ruang kelas sebagai 

lingkungan belajar yang menarik, guru harus memanfaatkna lingkungan 
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sebagai sumber belajar dan guru harus menggunakan metode-metode 

dalam implementasi PAKEM.  

Dalam hal untuk mengeembangkan ruang kelas sebagai lingkungan 

belajar yang menarik, guru menyuruh siswa untuk menempel hassil karya 

siswa yang bagus di depan kelas. Dan menyediakan sudut baca di dalam 

kelas, untuk memudahkan siswa untuk belajar ataupun untuk mengisi jam 

kosong dan untuk menambah wawasan siswa dengan membaca. 

Dalam implementasi PAKEM juga terdapat beberapa metode yang 

digunakan. Hanya saja penggunaan metode harus disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan. Metode apa yang sesuai digunakan untuk 

materi terkait, agar implementassi PAKEM berjalan dengan baik dan 

lancer. 

2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi PAKEM pada mata 

pelajaran PAI di SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo  

a. Apa kendala yang bapak hadapi dalam implementasi PAKEM pada 

mata pelajaran PAI ? 

Wawancara pertama dilakukan dengan bapak Mad Sudi, berikut 

menurut pendapat beliau : 

Menurut saya mbak, kendala yang saya hadapi dalam 

implementasi PAKEM yaitu minimnya waktu yang 

diberikan pada mata pelajaran PAI. Sehingga proses 

pembelajaran dalam implementasi PAKEM  kurang 

maksimal. Jadi apa yang mau kita lakukan untuk PAKEM 

sangat terbatas mbak, tidak bisa sesuai dengan apa yang 

kita rencanakan sebelumnya. Sehingga terkadang materi 

yang disampaikan harus dipersingkat untuk meminimalisir 

waktu tersebut 
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  Yang kedua hasil wawancara dari Ibu Nur Sholihah : 

 

Saya sebenarnya masih merasa kesulitan dalam 

pelaksanaan PAKEM mbak, karena pada proses 

implementasi PAKEM guru harus dituntut aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. Sedangkan tidak semua guru 

bisa melakukan itu semua dan saya massih butuh banyak 

belajardalam pelaksanaan PAKEM.  

 

  Dan yang ketiga merupakan hasil wawancara dari Bapak Khusairi : 

 

Terbatasnya waktu yang membuat pelaksanaan PAKEM 

tidak berjalan dengan baik mbak, sarana dan prasana juga 

yang belum cukup mendukung dalam pelaksanaan 

PAKEM.  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 

implementasi PAKEM terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

diantaranya yaitu, terbatasnya waktu yang tersedia untuk setiap pelajaran 

dalam satu semester atau untuk satu tahun pelajaran, terdapat beberapa 

guru dan kepala sekolah yang kurang tanggap terhadap pembaharuan 

pendidikan, dan masih banyak wali murid dan masyarakat yang belum 

tanggap terhadap pentingnya pendidikan.  

 

3. Solusi yang diambil dalam mengatasi kendala implementasi PAKEM 

pada mata pelajaran PAI di SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 
 

a. Apa solusi yang dapat bapak ambil dalam mengatasi kendala tersebut? 

“Sepertinya perlu tambahan waktu untuk setiap mata 

pelaajaran PAI, karena waktu yang disediakan sangat 

terbatas sehingga materi yang disampaikan kurang 

maksimal mbak. Setidaknya dalam satu minggu ada dua 

kali pertemuan untuk mata pelajaran PAI. 

 

“Agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik mbak, 

saya rasa perlu diadakan musyawarah guru mata pelajaran. 

Karena dengan hal itu, supaya setiap guru bisa bertukar 
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pikiran dalam pelaksanaan PAKEM tersebut. Agar bisa 

saling belajar antara guru satu dengan guru yang lainnya. 

 

 

“Dengan melibatkan peran serta dari masyarakat, yaitu 

setiap bulan sekali diadakan pertemuan wali murid untuk 

membahas dana yang dibutuhkan untuk menunjang sarana 

dan prasana. 

 

 

 Dari beberapa pengamatan dan interview yang dilakukan, 

peneliti juga menemukan beberapa kelemahan dari pembelajaran PAKEM 

sehingga terjadi kesulitan yang dialami oleh guru ketika mengajarkan mata 

pelajaran PAI kepada siswanya. Kesulitan tersebut antara lain adalah 

menyesuaikan materi dengan metode yang akan digunakan, tidak semua 

siswa faham dengan semua metode yang digunakan oleh guru. Namun 

meskipun demikian, guru tetap berusaha mencari cara agar siswa tetap 

dapat memahami dalam pelaksanaan PAKEM. Yaitu dengan cara 

mendiskripsikan pemahaman tentang metode yang akan digunakan, 

membenarkan jika kurang tepat, dan lain sebagainya.  

 Demikian hasil interview atau wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dilapangan. Interview yang dilakukan kepada guru dan 

siswa. Dan wawancara ini dilakukan disekolah. Ketika waktu istirahat atau 

waktu jam kosong. Telah tersaji dengan apa adanya sesuai dengan 

keadaan, suasana, dan kondisi yang ada. 
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C. Analisis Data 

1. Implementasi PAKEM Pada Mata Pelajaran PAI di SDN 

Siwalanpanji Buduran Sidoarjo 

PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif 

dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran 

guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif 

bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Kreatif juga 

dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam 

sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Efektif adalah 

dalam proses pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pemebelajaran 

yang ingin dicapai. Menyenangkan adalah suasana pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga memusatkan perhatiannya (‘time on task’) tinggi.. 

8 

Pengertian PAKEM dapat dilihat dari dua segi, pertama dilihat dari 

segi guru PAKEM adalah pembelajaran yang aktif bahwa seorang guru itu 

bisa memberi motivasi, memantau kegiatan belajar siswa, memberi umpan 

balik, mengajukan pertanyaan yang menantang, mempertanyakan gagasan 

siswa. Kreatif dimaksudkan bahwa seorang guru bisa mengembangkan 

kegiatan yang beragam, membuat alat bantu belajar sederhana dan lainnya. 

Efektif yaitu seorang guru dalam proses pembelajaran harus mencapai 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menyenangkan maksudnya 

bahwa dalam proses pembelajaran seorang guru diharapkan tidak 

                                                           
8 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: Maliki Press, 2012), hal 179. 
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membuat siswa takut salah, takut ditertawakan, takut dianggap sepele, dan 

memuji hasil karya siswa serta dalam pemebelajaran diselingi kegiatan 

bermain atau kegiatan lain yang membuat anak merasa senang dalam 

belajar.9 

 Hal ini terbukti dari hasil wawancara dan observasi, dalam 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan aktif, kreatif, efektif serta 

menyenangkan. Guru juga tidak berperan sebagai orang yang paling tau, 

melainkan sebagai fasilitator yang dinamik dan kreatif sehingga dapat 

melibatkan aktif fisik dan aktif mental, dapat melibatkan psikis dan daya 

pikir serta dapat melibatkan siswa dalam hubungan sosial.10 

Proses pembelajaran di SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo dalam 

pelaksanaannya menekankan pada suatu proses, yakni interaksi dinamis 

antara guru dan siswa dalam suasana yang aktif. Guru selalu aktif dalam 

memberi motivasi kepada siswa, memantau kegiatan siswa, memberi 

umpan balik, memberi pertanyaan yang menantang dan mempertanyakan 

gagasan siswa. Selain itu siswa juga aktif dalam membaca buku, bertanya, 

berdiskusi dengan teman, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas-

tugas kelompok. Dalam pembelajaran guru juga kreatif dalam 

mengembangkan kegiatan yang beragam dan juga dapat memanfaatkan 

lingkungan. Selain itu siswa juga dapat berpikir kritis dan kreatif. 

Pembelajaran juga dapat berjalan dengan efektif karena tujuan 

pembelajaran dan tercapai dan siswa juga menguasai keterampilan yang 

                                                           
9 Tajuddin Thalabi, Sekelumit tentang PAKEM, LPP Al-Rahmah Gresik 

10 Bapak Mad, guru agama SDN Siwalanpanji, wawancara, 26 Oktober 2016 
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diperlukan serta pembelajaran juga menyenangkan karena guru tidak 

membuat siswa takut dan tidak ada tekanan baik fisik maupun psikologis. 

Di dalam pelaksanaan PAKEM dapat melibatkan aktif fisik dan aktif 

mental melalui kegiatan seperti menggunting, menempel dan lain-lain, 

dapat melibatkan psikis dan daya pikir melalui meneliti, memecahkan 

masalah, menarik kesimpulan, dan lain sebagainya, serta dapat melibatkan 

siswa dalam hubungan social melalui bekerja kelompok atau berpasangan, 

berdiskusi, bermain peran dan sebagainya. 

Dalam proses pembelajaran ini guru juga perlu memperhatikan 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan PAKEM, mampu 

mengelola kelas dalam suasana yang menyenangkan dan mampu 

menentukan metode yang sesuai. 

a. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan PAKEM 

1) Mengerti tujuan dan fungsi belajar 

 Tujuan pembelajaran merupakan pangkal dari keberhasilan, 

setelah guru memahami tujuan dan fungsi belajar, maka guru harus 

memahami sifat/karakteristik siswa. Guru sudah memahaminya 

karena sudah lama menjadi murid  (karena siswa kelas enam sudah 

enam tahun menjadi muridnya maka guru sudah mengenali 

karakteristik siswa tersebut) pada dasarnya anak usia SD berbeda 

dengan manusia dewasa. 

 Tujuan pembelajaran erat kaitannya dengan karakteristik 

siswa, setiap siswa mempunyai kompetensi yang berbeda-beda, 
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maka guru harus menyesuaikan pada tingkat perkembangan siswa. 

Untuk merumuskan tujuan juga harus dilandasi dengan masyarakat 

yang dibutuhkan. 

 Memang tugas guru harus mengerti tujuan dan fungsi 

belajar. Setiap guru harus memahami konsep dasar dan cara belajar 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Setiap anak 

memang mempunyai karakteristik yang berbeda. Apalagi pada 

siswa usia SD berbeda dengan manusia dewasa baik secara fisik 

maupun mentalnya, walaupun sudah tersedia kurikulum akan tetapi 

belumlah memadai. Untuk itu guru juga perlu memperdalam dari 

berbagai sumber , termasuk pengalaman berinteraksi dengan siswa. 

2) Mengenal siswa sebagai individu 

 Dalam kegiatan pembelajaran guru selalu dekat dengan 

semua siswa dan mengenal kemampuan yang dimilikinya, guru 

tidak membedakan apakah siswa itu anak orang kaya, orang biasa 

ataupun orang miskin dan juga tidak membedakan apakah siswa itu 

pandai, sedang dan lemah. 

 Setiap siswa memang mempunyai kemampuan yang 

berbeda. Pandangan guru seperti ini beragam maka metode yang 

digunakan juga harus bervariasi. 

 Dalam proses pembelajaran tidak boleh adanya 

diskriminasi, demikian juga guru tidak membedakan antara siswa 

yang pandai, sedang, maupun yang lemah. Hal ini sudah sesuai 
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dengan PAKEM. Dalam PAKEM, perbedaan individu diperhatikan 

dan dikembangkan secara optimal. Di dalam kelas siswa tidak 

harus melakukan kegiatan yang sama. Siswa yang pandai dapat 

dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah.   

3) Memanfaatkan organisasi kelas 

 Dalam memanfaatkan organisasi kelas kadang-kadang guru 

membagi secara berkelompok dalam belajar dan kadang-kadang 

memberikan tugas secara individu. Ketika belajar berkelompok 

tempat duduk diatur secara berhadap-hadapan untuk memudahkan 

berinteraksi. 

 Memang dalam kegiatan pembelajaran, kadang-kadang 

guru harus membagi siswa secara kelompok dan kadang-kadang 

juga memberi tugas individu sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal 

ini sudah bagus karena disini guru memperhatikan situasi dan 

kondisi siswa. 

 Dalam kegiatan pembelajaran memang tugas guru harus bis 

menyesuaikan kebutuhan siswa, dimana di satu saat guru memberi 

tugas kepada siswa secara berkelompok atau berpasangan, karena 

berdasarkan pengalaman siswa dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik apabila tugas itu dilakukan secara berkelompok dan duduk 

berhadap-hadapan untuk memudahkan siswa berinteraksi dan 

bertukar pikiran dengan temannya, namun kegiatan individu juga 

diperlukan agar bakat individunya dapat berkembang. 
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4) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

(memecahkan masalah) 

 Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif dalam memecahkan masalah guru sering memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya terbuka dan jawabannya 

bukan hanya satu agar siswa mampu berpikir kritis dan kreatif. 

Misalnya dengan pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana.11 

 Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif dalam memecahkan masalah, guru harus dapat mengajukan 

pertanyaan yang menantang, misalnya mengapa orang sholat harus 

berwudlu dan bagaimana pelaksanaannya? 

 Dari hasil wawancara dan observassi dapat diketahui bahwa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif sesuai 

dengan yang dikehendaki PAKEM yaitu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya terbuka dan juga menantang 

sehingga siswa yang belum mendapatkan pertanyaan dapat berpikir 

kritis dan kreatif serta termotivasi dalam menjawab pertanyaan 

guru tersebut. 

5) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang 

menarik 

 Untuk mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan 

belajar yang menarik guru menyuruh siswa memajang hasil karya 

                                                           
11 Bapak Mad M.Pd, Guru Agama  SDN Siwalanpanji Buduran, 26 Oktober 2016. 
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siswa, misalnya dengan memajangkan hasil pekerjaan sisswa 

(hassil diskusi) yang hasilnya baik dan benar secara kelompok 

dipajangkan atau ditempel  di dinding untuk memenuhi ruangan 

kelas, hasil karya siswa tersebut dipajang pada tempat yang mudah 

dibaca oleh siswa (tidak terlalu tinggi). Sedangkan untuk hassil 

perorangan (individu) tidak dipajang karena dikhawatirkan bagi 

siswa yang hasil kerjanya tidak baik atau kurang sempurna akan 

merasa minder atau malu.12 

 Hasil kerja kelompok yang dipajang di dinding itu juga 

bagus karena bisa dibuat rujukan ketika membahas suatu masalah 

dan juga harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Namun 

hasil kerja siswa secara individu yang bagus juga perlu 

dipajangkan agar diketahui teman yang lain, dengan tujuan bagi 

siswa yang hasilnya tidak dipajang termotivasi untuk bekerja lebih 

baik. 

 Dari hasil wawancara dengan guru agama dapat diketahui 

bahwa hanya hasil kerja kelompok yang baik dan benar yang 

dipajang. Sebaiknya hasil kerja individu juga dipajang dengan 

maksud untuk memotivasi mereka belajar, karena sesuatu yang 

dipajangkan akan menjadi pembicaraan (diskusi) di antara mereka 

tentang kelebihan dan kelemahan yang di pajang dan seringkali 

menjadi inspirasi atau sumber belajar untuk memperbaiki 

                                                           
12 Bapak Mad, Guru Agama ,wawancara dan observasi pada kelas VI SDN Siwalanpanji Buduran 
Sidoarjo, 04 November 2016 
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pekerjaan individu. Ruang kelas dapat pulamenjadi sumber bagi 

pengembangan minat dan kemampuan siswa. Lingkungan kelas 

yang di tata dengan baik dapat membantu guru dalam kegiatan 

belajar mengajar, karena seringkali dalam suatu pembahasan dapat 

dijadikan rujukan ketika membahas suatu masalah. 

6) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 

 Di setiap kelas disediakan perpustakaan mini atau disebut 

sudut baca. Pada perpustakaan mini tersebut berisi buku-buku 

pelajaran, majalah, cerita, Koran atau lainnya yang dapat 

dimanfaatkan oleh siswa dalam belajar.13 

 Berdasarkan hasil observasi pada kelas enam penulis 

melihat ketika sebelum ada bel masuk atau ketika istirahat sebagian 

siswa ada yang baca-baca buku tersebut dan sebagian siswa ada 

yang hanya bermain-main.14 

 Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat 

dilakukan misalnya hasil dari observasi kemudian hasil tersebut 

disimpulkan di ruang kelas, di dalam kelas disediakan 

perpustakaan mini (sudut baca) dapat dimanfaatkan untuk belajar. 

Penggunaan lingkungan juga tidak selalu keluar kelas bahan dari 

luar bisa dibawa ke kelas. 

 Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar dan juga 

sebagai sumber belajar. Para siswa sangat senang belajar di kelas 

                                                           
13 Bapak Mad, Guru Agama SDN SIwalanpanji Buduran,  20 Oktober 2016 
14 Siswa kelas VI SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo, observasi, 20 Oktober 2016 
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karena tersedia perpustakaan mini yang dapat dimanfaatkan oleh 

siswa dalam belajar dan tidak harus keluar kelas. Pemanfaatan 

lingkungan dapat mengembangkan keterampilan, seperti: mencatat, 

merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi, membuat 

tulisan dan lain-lain. Penggunaan lingkungan tidak selalu keluar 

kelas untuk menghemat waktu dan biaya. 

7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan 

belajar 

 Dalam proses pembelajaran guru sering memberikan 

umpan balik, jika ada siswa yang bertanya, guru memberi 

kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab, dan jika 

jawaban siswa kurang sempurna maka guru mengarahkan. 

Pemberian umpan balik kepada siswa dilaksanakan secara sopan.15 

 Dalam setiap pembelajaran memang guru harus selalu 

memberi umpan balik. Umpan balik tersebut harus bersifat 

langsung atau tidak boleh terlambat baik yang bersifat verbal 

maupun non verbal agar proses pembelajaran dapat menumbuhkan 

pembelajaran yang aktif. 

 Pemberian umpan balik kepada siswa dilaksanakan secara 

sopan, hal ini dimaksudkan agar siswa lebih percaya diri dalam 

menjawab tugas selanjutnya dan tidak menonjolkan kesalahan atau 

ketidakmampuan siswa yang berakibat mematikan kreatifitas dan 

                                                           
15 Kelas VI SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo dan Bapak Mad, Guru Agama, observassi dan 
wawancara 20 Oktober 2016 
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kemauan belajar siswa. Pemberian umpan balik merupakan salah 

satu bentuk interaksi yang baik dalam menngkatkan kegiatan 

belajar mengajar. Mutu belajar akan meningkat bila terjadi 

interaksi dalam belajar. 

8) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental 

 Guru dalam mebedakan aktif fisik dan aktif mental dapat 

melihat dari olah psikomotor dan untuk melihat aktif mental dilihat 

dari daya pikirnya. Karena dalam kegiatan pembelajaran harus 

mengarah pada tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, ketiga ranah tersebut harus saling terkait. Dan dalam 

kegiatan pembelajaran para siswa juga sering bertanya dan guru 

tidak langsung menjawab namun guru memberi kesempatan pada 

siswa lain untuk menjawab pertanyaan tersebut.16 

 Dalam kegiatan pembelajaran tiga ranah tersebut harus 

tercapai, namun dalam PAKEM aktif mental lebih diutamakan, 

aktif mental dapat dilihat dari keaktifan siswa bertanya, merespon 

pertanyaan guru dan siswa, aktif melaksanakan tugas dan lain-lain. 

 Dalam kegiatan pembelajaran memang harus mengarah 

pada tiga ranah tersebut. Namun dalam kegiatan pembelajaran aktif 

mental lebih diinginkan dari pada aktif fisik. Dari hasil observasi 

dan wawancara sudah sesuai dengan yang dikehendaki PAKEM. 

Tanda-tanda aktif mental dapat dilihat dari seringnya siswa 

                                                           
16 Bapak Mad, Guru Agama SDN SIwalanpanji Buduran, 26 Oktober 2016 
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bertanya (mempertanyakan gagasan orang lain) dalam menjawab 

pertanyaan bik pertanyaan itu dari guru maupun temannya 

sendiridan juga aktif melaksanakan tugas-tugas. Syarat 

berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan tidak 

takut, takut ditertawakan, takut disepelekan, atau takut dimarahi 

jika salah. Oleh karena itu, guru hendaknya menghilangkan rasa 

takut tersebut, baik yang dating dari guru maupun dari temannya 

sendiri, karena berkembangnya rasa takut sangat bertentangan 

dalam PAKEM. 

 

b. Pengelolaan kelas PAKEM 

 Pengelolaan kelas dimkasudkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi siswa sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

1) Pengaturan kelas 

 Ruang kelas adalah tempat di mana siswa melakukan 

aktifitas pembelajaran.  Maka ruang kelas perlu dimodifikassi 

sesuai dengan kondisi siswa dan tema pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

 Pada observassi pertama di SDN Siwalanpanji tepatnya di 

kelas enam materi yang akan disampaikan pada saat itu adalah 

materi tentang surat al-Humazah dan al-Lahab, pendesainan 
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bangku ditata dengan berkelompok dan membentuk  huruf  

persegi.17 

 Lain lagi dengan pertemuan kedua pada saat itu materi yang 

dibahas adalah tentang tata karma terhadap guru dan tetangga. 

Pendesainan bangku berbentuk huruf  U. 

 Sedangkan pada pertemuan ketiga materi yang dibahas 

pada pertemuan ini adalah tentang adzan dan iqomah. Dapat 

digambarkan bahwa pendesainan bangku berbentuk huruf V. 

 Siswa mempunyai tempat duduk sendiri dan ditata secara 

berkelompok. Namun untuk menjadikan siswa agar dapat 

berisolassi dengan teman yang lain maka setiap pertemuan siswa 

berganti tempat dengan yang lain. 

 Dalam pengaturan bangku sudah sesuai dengan PAKEM. 

Dalam kegiatan pembelajaran setiap pertemuan harus berganti-

ganti tempat dan posisi bangku perlu dimodifikasi agar tidak 

membosankan siswa. Bangku dapat dimodifikasi misalnya saja 

dengan membentuk persegi, segitiga, melingkar atau yang lainnya 

disesuaikan dengan materi yang akan dibahas agar guru dan siswa 

mudah dalam berinteraksi. 

 Dalam hal ini pengaturan kelas sesuai dengan yang 

diharapkan PAKEM. Pendesainan bangku, penempatan siswa pada 

tempat duduknya dalam kelas maupun di ruang pembelajaran yang 

                                                           
17 Siswa kelas VI dan Guru agama, 26 Oktober 2016 
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lain disesuaikan dengan tema pembelajaran. Perlu dicatat pula 

bahwa pengaturan bangku yang dilaksanakan di SDN Siwalanpanji 

utamanya dipakai agar dapat memudahkan penyampaian materi 

sekaligus pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Tugas utama 

guru adalah menciptakan suasana didalam kelas agar terjadi 

interaksi belajar yang memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 

dan sungguh-sungguh. Untuk itu guru juga harus memiliki 

kemampuan untuk melakukan interaksi belajar mengajar yang 

baik. Salah satu kemampuan yang sangat penting adalah 

kemampuan mengatur kelas. 

 

2) Pengelompokan siswa melayani pembelajaran 

 Dalam melayani kegiatan pembelajaran tidak seluruh siswa 

yang pandai harus berkelompok dengan siswa yang pandai, namun 

diatur secara merata yaitu siswa yang pandai berkumpul dengan 

siswa yang sedang maupun yang lemah agar siswa yang pandai 

dapat membantu temannya. Misalnya dalam satu kelas siswa terdiri 

dari 20 siswa, maka dibagi menjadi empat kelompok. Pembagian 

kelompok tersebut antar 5-7 siswa.18 

 Berdasarkan teori pengelompokan siswa harus didasarkan 

tiga hal, yaitu pengelompokan menurut kesenangan, kemampuan 

dan minat siswa. Sementara yang dipaparkan diatass guru kurang 

                                                           
18 Bapak Mad, Guru Agama, 24 Oktober 2016 
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memperhatikan dalam hal kesenangan berkawan, karena dalam 

kelas jumlah siswa sedikit jadi para siswa sudah saling mengenal 

dan tidak begitu penting jika dikelompokkan dalam hal kesenangan 

berkawan. Di sini guru juga tidak memperhatikan dalam hal minat 

dikarenakan dalam belajar materi PAI para siswa mempunyai 

minat yang sama. Lain lagi dengan guru kelas, guru kelas harus 

memperhatikan dalam pengelompokan minat karena siswa ada 

yang senang pelajaran matematika tetapi tidak senang dalam ilmu 

social, begitu juga sebaliknya. 

 

3) Tutor sebaya 

 Ketika belajar kelompok siswa dapat berfungsi sebagai 

guru, artinya siswa yang pandai dapat membantu siswa yang 

lemah. Bantuan tersebut dapat dilakukan pada teman di kelas. 

Ketika membahas bab adzan dan iqomah. Kemudian siswa yang 

pandai membantu siswa yang lemah. Dan ketika membahas surat 

al-Humazah dan al-Lahab siswa juga saling mengevaluasi diri 

bersama teman sebaya untuk membaca ayat-ayat tersebut berkali-

kali sampai hafal.19 

 Dalam pelaksanaan tutor sebaya sebagaimana yang diamati 

peneliti seuai dengan yang dikehendaki dalam PAKEM. Karena 

dari tutor sebaya dapat membangkitkan minat siswa yang lemah 

                                                           
19 Siswa kelas VI SDN Siwalanpanji Buduran,  24 Oktober 2016 
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dalam belajar dan telah menunjukkan keberhasilan. Di sini dasar 

pemikirannya adalah siswa yang pandai dapat memberikan bantuan 

kepada siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut dapat 

diberikan kepada teman sekelasnya disekolah maupun diluar 

sekolah. 

c. Metode yang digunakan dalam PAKEM 

  Dalam kegiatan pembelajaran PAI di SDN Siwalanpanji 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, guru tidak hanya 

menggunakan metode yang monoton. Sedangkan metode yang 

digunakan antara lain : 

 

1) Metode Diskusi 

  Metode diskusi yang pernah diterapkan di SDN 

Siwalanpanji khususnya di kelas enam adalah membahas surat al-

Humazah dan surat al-Lahab. Langkah-langkahnya adalah; guru 

menyediakan lembar kertas yang berisi tentang kandungan ayat Al-

Qur’an (terkait dengan tema surat al-Humazzah dan al-Lahab) yang 

dideskripsikan dalam kelompok, siswa mendeskripsikan kandungan 

surat tersebut pada masing-masing kelompok, perwakilan dari masing-

masing kelompok menyampaikan deskripsinya, siswa bersama 

kelompok mendeskripsikan dalam rangka menyusun potongan-

potongan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut dengan benar, siswa bersama 

kelompok memajang hasil diskusinya, tiap kelompok melihat hasil 
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kerja kelompok yang dipasang di tempat pajangan, kalau dari tiap 

kelompok ada yang kurang setuju, disediakan tempat saran pendapat di 

papan pajangan masing-masing, hasil kerja kelompokyang paling 

bagus dan benar dijadikan sebagai hasil kesimpulan akhir, namun 

kalau hasil kelompok ada yang belum betul susunan ayat Al-

Qur’annya, guru sudah menyiapkan susunan yang benar sehingga 

masing-masing kelompok dapat mengevaluasi hasil kelompoknya 

masing-masing apa kekurangan dan kelebihannya, siswa secara 

berpasangan saling mengevaluassi diri bersma teman sebaya untuk 

membaca surat al-Humazah dan al-Lahab berkali-kali sampai hafal.20 

  Berdasarkan hasil diskusi kelompok tersebut siswa sangat 

aktif dalam melaksanakan diskusi dan dalam kegiatan pembelajaran 

juga menyenangkan karena siswa berani bertanya dan mengemukakan 

pendapat. Hal ini membuktikan bahwa materi pelajaran yang 

digunakan dalam metode ini sesuai dengan karakteristik materi 

pelajaran, dan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga siswa dapat 

terlatih daya pikirnya dan siswa juga terlihat dalam hubungan social 

melalui bekerja kelompok atau berpasangan. 

2) Metode Tanya  Jawab 

  Hampir seluruh materi dalam pembelajaran PAI di SDN 

Siwalanpanji menggunakan metode tanya jawab. Metode tanya jawab 

yang pernah dilakukan dalam pembelajaran PAI antara lain: materi 

                                                           
20 Siswa kelass VI SDN Siwalanpanji Buduran, 24 Oktober 2016 
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surat al-Humazah dan al-Lahab, tata krama terhadap guru dan 

tetangga, serta adzan dan iqamah. Ketika mendiskusikan surat al-

Humazah dan al-Lahab kemudian timbul tanya jawab antara siswa 

dengan siswa dan guru hanya sebagai fasilitator, ketika membahas 

materi tata krama terhadap guru dan tetangga dan membahas materi 

adzan dan iqamah terjadi tanya jawab antar guru dan siswa.21 

  Metode tanya jawab yang dilakukan di SDN Siwalanpanji 

Buduran sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan disini bisa muncul dari guru dan juga dari siswa 

demikian juga jawaban yang muncul juga dari guru dan juga dari 

siswa. Di sini proses pembelajaran dapat menyenangkan. Dengan 

metode ini guru dapat mengevaluasi seberapa pemahaman siswa 

terhadap materi tersebut, metode ini akan merangsang siswa untuk 

melatih dan mengembangkan daya pikir, selain itu juga dapat 

mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab 

dan mengemukakan pendapat. 

3) Metode Sosiodrama (bermain peran) 

  Metode sosiodrama yang pernah dilakukan di SDN 

Siwalanpanji misalnya pada materi sikap hormat dan sntun kepada 

guru dan tetangga yang dilaksanakan kepada kelas enam, dalam satu 

kelas dibagi menjadi empat kelompok dari masing-masing kelompok 

ada yang mewakili untuk bermain peran sikap hormat dan santun 

                                                           
21 Siswa kelas VI SDN Siwalanpanji Buduran , 24 Oktober 2016 dan 04 November 2016 
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kepada guru maupun tetangga. Di sini ada yang berperan sebagai guru, 

ada yang berperan sebagai siswa dan ada yang berperan sebagai 

tetangga (orang lain).22 

  Metode ini sangat sesuai dengan karakteristik materi dan 

sesuai dengan karakteristtik siswa. Dengan metode ini siswa yang ikut 

bermain peran akan merasakan bagaimana sebagai guru dan tetangga 

harus dihormati, dan yang sebagai siswa juga harus hormat pada guru 

dan tetangga. Begitu juga sebaliknya yang berperan sebagai guru dan 

tetangga juga harus menyayangi pada siswa tersebut. Danbagi siswa 

yang tidak ikut terlibat dalam bermain peran bisa mengamati secara 

langsung sikap hormat yang dilakukan kepada guru dan tetangga serta 

sikap menyayangi terhadap sesame. Dengan metode ini siswa akan 

terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif serta dalam proses 

pembelajaran juga menyenangkan karena kerja sama antar siswa dapat 

ditumbuhkan dan dibina sebaik-baiknya dan siswa juga dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Metode Demonstrasi 

  Metode demonstrasi dalam pembelajaran agama yang 

pernah dilakukan di SDN Siwalanpanji adalah pada materi adzan dan 

iqomah, dan cara melaksanakannya yang benar. Siswa yang dianggap 

mampu disuruh untuk mendemostrasikan di depan teman-temannya.23 

                                                           
22 Siswa kelass VI dan guru agama SDN Siwalanpanji Buduran , 30 Oktober 2016 
23 Siswa kelas VI dan guru agama SDN Siwalanpanji Buduran,  04 November 2016 
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  Metode yang digunakan sesuai dengan karakteristik materi 

dan karakteristik siswa, karena materi ini membutuhkan praktek 

sehingga siswa tidak hanya sekedar menghafal adzan dan iqomah, 

namun siswa juga bisa memperagakan tata cara adzan dan iqomah 

yang baik. Dengan metode ini maka siswa dapat memperagakan atau 

mempertunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan adzan dan 

iqomah yang baik sehingga siswa lebih mudah memahami apa yang 

mereka pelajari dan proses pembelajaran akan lebih menarik. 

5) Metode Eksperimen 

  Metode eksperimen yang pernah diterapkan pada mata 

pelajaran PAI adalah materi sholat.24 Guru membagi siswa menjadi 

empat kelompok kemudian siswa diajak praktek langsung ke mushola. 

Tiap kelompok disuruh mempraktekkan sholat secara bersama-sama 

disertai bacaan-bacaan sholat. Sebagaimana hasil wawancara secara 

langsung dengan siswa kelas enam dapat peneliti paparkan sebagai 

berikut “Kami pernah diajak praktek sholat, praktek itu dilaksanakan 

di mushola, kami juga senang, sehingga kami tidak bosan karena 

belajar di dalam kelas terus.25 

  Metode ini sangat sesuai dengan karakteristik materi dan 

sangat sesuai dengan karakteristik siswa. Di dalam sholat bukan hanya 

bacaan saja yang dibutuhkan namun prakteknya juga penting agar para 

siswa dapat mempraktekan sholat yang disertai dengan bacaannya 

                                                           
24 Bapak Mad, Guru Agama SDN Siwalanpanji Buduran, 24 Oktober 2016 
25Linda Novita Sari, siswi kelas VI SDN Siwalanpanji, wawancara, 24 Oktober 2016 
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secara benar, karena sholat merupakan kewajiban bagi setiap muslimin 

dan muslimat. Praktek ini dilaksanakan di mushola, sehingga siswa 

merasa senang tidak harus belajar di dalam kelas terus menerus. 

Dengan metode ini siswa dapat melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri suatu yang dipelajari sehingga 

siswa akan lebih percaya atas kebenaran yang berdasarkan pada 

percobaan. 

6) Metode Tugas 

  Metode tugas yang pernah digunakan  di SDN Siwalanpanji 

adalah siswa disuruh untuk menghafalkan surat-surat pendek seperti 

surat al-Kafirun dan al-Falaq, karena hafalan jika dilakukan di sekolah 

saja akan menghabiskan waktu.26 

  Metode ini sesuai dengan karakteristik materi dan 

karakteristik siswa. Metode tugas yang dilakukan di rumah sangat 

efektif, kareena jika dilakaukan di kelas akan menghabiskan waktu. 

Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak 

sementara waktu hanya sedikit. Artinya banyaknya bahan yang 

tersedia dengan waktu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya 

digunakan guru untuk mengatasinya karena belajar bukan hanya 

dilakukan di sekolah namun belajar juga bisa dilakukan di rumah. 

Dengan metode ini akan lebih merangsang siswa dalam melakukan 

                                                           
26 Bapak Mad, Guru Agama SDN Siwalanpanji Buduran,  24 Oktober 2016 
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aktifitas belajar individual maupun kelompok serta dapat membina 

tanggung jawab dan disiplin siswa. 

 

2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi PAKEM di SDN 

Siwalanpanji 

Berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai berikut : 

a. Terbatasnya waktu 

  Waktu yang diberikan dalam kurikulum tidak seimbang, 

karena dalam pelajaran agama materinya cukup padat. Dari sisi 

penuntasan materi pelajaran agama membuttuhkan waktu yang lama 

dan harus mengarah pada tiga ranah kognitif, afektif dn juga 

psikomotor. Hal tersebut dirasa kurang oleh guru PAI untuk 

mengembangkan ketiga ranah tersebut. 

b. Guru umumnya masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan 

PAKEM, karena dalam proses pemebelajaran baik siswa maupun guru 

dituntut untuk aktif, kreatif, efektif serta menyenangkan. 

  Dalam pelaksanaan PAKEM, guru dituntut untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif serta 

menyenangkanuntuk itu guru harus selalu mencari inovasi-inovasi 

dalam pembelajaran karena dalam pelaksanaan PAKEM juga harus 

melibatkan beberapa hal, meliputi: pertama, melibatkan fisik dan 

mental, kedua melibatkan psikis dan daya pikir dan ketiga melibatkan 

siswa dalam hubungan social. 
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c. Sarana dan prasarana atau fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

PAKEM sangat banyak, sehingga bagi lembaga yang kekurangan dana 

akan mengalami kesulitan. 

  Sarana dan prasarana dalam pembelajaran memang sangat 

penting dalam mendukung kegiatan pembelajaran, tanpa didukung 

sarana dan prasarana yang memadai maka kegiatan pembelajaran tidak 

akan berjalan dengan baik. 

3. Solusi yang diambil dalam mengatasi kendala tersebut 

a. Untuk mengatasi terbatasnya waktu yang diberikan, maka efektifitas 

waktu ditertibkan dan untuk mata pelajaran PAI di SDN Siwalanpanji 

waktu pembelajaran ditambah 35 menit dalam setiap minggunya. 

  Guru menggunakan variasi model dan metode dalam setiap 

pembelajaran. Penggunaan metode dan model disesuaikan dengan 

materi yang terkait. Untuk keterbatasan sarana dan prasana guru juga 

selalu menggunakan model pembelajaran langsung dan tak 

langsung.untuk menunjang proses belajar mengajar 

  Dalam proses pembelajaran agama membutuhkan waktu 

yang cukup banyak karena harus mengarah pada tiga ranah yaitu ranah 

afektif, kognitif dan psikomotor. Namun dalam kurikulum, 

pembelajaran agama diberikan hanya dua jam pelajaran tiap 

minggunya. Hal ini dirasa kurang oleh guru agama SDN Siwalanpanji 

Buduran Sidoarjo, maka dalam setiap minggunya ditambah tiga puluh 
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menit. Dengan penambahan waktu tersebut diharapkan guru dapat 

mengefektifkan waktu. 

b. Diadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

  Untuk mendukung jalannya kegiatan pembelajaran agar 

dapat berjalan dengan baik maka kepala sekolah mengadakan MGMP. 

Dengan diadakan MGMP setiap guru akan menyampaikan keluhannya 

kemudian dicari solusi yang terbaik untuk mengatasinya, tukar 

pengalaman dan sebagainya. Selain mengadakan MGMP kepala 

sekolah juga harus mengik 

utsertakan pelatihan-pelatihan guru yang diadakan oleh departemen 

pendidikan dan kebudayaan. 

c. Dengan melibatkan peran serta masyarakat, yaitu setiap bulan sekali 

diadakan pertemuan wali murid untuk membahas dana yang akan 

dibutuhkan. 

  Peran serta masyarakat sangatlah penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Bukan hanya guru dan siswa saja. Dengan melibatkan 

peran serta masyarakat maka akan mudah dalam menggali dana. 

Hubungan dengan masyarakat akan tumbuh jika masyarakat juga 

merasakan manfaat dari keikutsertaannya dalam program-program 

yang dicanangkan sekolah. Disamping mendapatkan manfaat langsung 

berupa layanan pendidikan, masyarakat merasa dihargai dan 

diperhatikanasspirasi dan harapannya serta menimbulkan kepuasan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 
 

 
 

karena dapat memberikan sesuatu yang beermakna bagi sekolah baik 

yang berupa sumbangan moral dan dana. 

 maupun berupa kemampuan. 

Hal ini sesuai dengan yang ditemukan oleh peneliti di lapangan 

bahwasannya, pada implementasi PAKEM banyak hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran PAKEM, agar bisa berjalan 

dengan baik dan lancar. Di dalam implementasi PAKEM juga terdapat 

beberpa metode yang digunakan, dalam penggunaan metode harus 

disesuaikan terlebih dahulu dengan materi yang akan disampaikan kepada 

siswa.  

Metode yang digunakan harus sesuai dengan materi, dengan tujuan 

agar materi yang akan disampaikan dapat dipahami dan dimengerti oleh 

siswa. Dalam penggunaan metode juga dapat dissesuaikan dengan 

pengaturan kelas, jadi siswa lebih mudah berinteraksi dengan siswa yang 

lainnya dan tidak ada diskriminasi antara guru dan siswa dan tidak ada 

perbedaan anntara siswa yang pandai, sedang maupun lemah. 

 Demikian hasil implementasi PAKEM pada mata pelajaran PAI di 

SDN Siwalanpanji Buduran Sidoarjo. Implementasi PAKEM tergolong 

sudah berjalan dengan baik di SDN Siwalanpanji meskipun terdapat 

beberapa kendala yang harus dihadapi, namun kendala tersebut dapat 

diatasi dengan beberapa solusi yang sudah ada. Siswa juga mempunyai 

semangat yang tinggi dalam belajar, karena didorong oleh kemampuan 

guru yang kreatif dalam mengajar. 


